ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara efektifitas lembaga
birokrasi terhadap terhadap investasi masuk dengan variabel korupsi berperan sebagai
variabel moderating pada enam negara ASEAN, yaitu Filipina, Indonesia, Malaysia,
Singapura dan Thailand pada kurun waktu antara tahun 2004-2010.

Dengan menggunakan pendekatan Pooled Least Square, penelitian ini
mengolah enam variabel indikator pemerintahan yang di ajukan oleh Daniel Kaufmann,
et.al. Metode pooled least square dengan regresi secara parsial dilakukan untuk
mengurangi keakuratan model yang teridentifikasi mengalami gejala multikolinieritas
antar variabel-variabel indikator pemerintahan terhadap variabel korupsi dan variabel
investasi.

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya pengaruh dari tingkat
keterbukaan, tingkat stabilitas politik, tingkat legislasi, dan tingkat control korupsi
dalam enam negara ASEAN tersebut terhadap korupsi serta adanya pengaruh dari
tingkat korupsi terhadap tingkat investasi masuknya

Kata kunci : efektivitas lembaga birokrasi, korupsi, investasi masuk, ASEAN

vi



